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ABSTRACT 
 

This research is motivated by the dominance of students' fixed mindsets in Islamic 
jurisprudence (Fiqh) learning, which are dogmatic and focused solely on numerical values. 
The aim of the research is to explore the implementation of descriptive feedback to 
develop students' growth mindsets in the Hudud (Islamic Law) material. Using a 
qualitative case study method, data was collected through participant observation, 
document analysis, and semi-structured interviews in class XI IPAS 3 of MAN 2 Kota 
Bima. The results show that providing narratives to improve students' thought processes 
significantly reduces cognitive anxiety and increases students' confidence in expressing 
their opinions. In conclusion, descriptive feedback effectively shifts the learning paradigm 
from merely memorizing legal status to understanding logical-analytical reasoning. This 
research recommends a shift from absolute numerical assessment to constructive 
narrative guidance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dominasi pola pikir statis (fixed mindset) siswa 
dalam pembelajaran Fikih yang bersifat dogmatis dan berorientasi pada nilai 
angka semata. Tujuan riset adalah mengeksplorasi implementasi umpan balik 
deskriptif untuk membangun growth mindset siswa pada materi Hudud. 
Menggunakan metode kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi 
partisipatif, analisis dokumen, dan wawancara semiterstruktur di kelas XI IPAS 3 
MAN 2 Kota Bima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian narasi 
perbaikan alur berpikir mampu mereduksi kecemasan kognitif serta meningkatkan 
keberanian berpendapat siswa secara signifikan. Simpulannya, umpan balik 
deskriptif efektif menggeser paradigma belajar dari sekadar menghafal status 
hukum menjadi pemahaman penalaran logis-analitis. Riset ini merekomendasikan 
peralihan dari penilaian angka mutlak ke bimbingan naratif konstruktif. 

Kata kunci: Growth Mindset, Umpan Balik Deskriptif, Pembelajaran Fikih 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Fikih di kelas XI 

IPAS 3 MAN 2 Kota Bima memiliki 

urgensi besar dalam mengonstruksi 

pemahaman hukum Islam yang logis 

dan aplikatif. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa proses transfer 

ilmu masih terjebak dalam 
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pendekatan dogmatis yang bersifat 

satu arah (Sanchez et al., 2022). 

Fokus utama pembelajaran hanya 

tertuju pada aspek teknis mengenai 

keabsahan ritual, seperti kategorisasi 

sah dan batal, yang disampaikan 

secara absolut tanpa ruang diskusi 

yang memadai. Kondisi ini 

menciptakan hambatan psikologis 

bagi siswa kelas XI IPAS 3 yang 

secara alami memiliki latar belakang 

berpikir logis-analitis sebagai siswa 

peminatan ilmu alam. Mereka 

cenderung merasa takut melakukan 

kesalahan dalam menafsirkan dalil 

atau mempraktikkan ibadah karena 

standar kebenaran yang dipaksakan 

secara konvesional (K. Zhang & He, 

2024). Dominasi pola pengajaran 

yang sempit ini secara langsung 

mematikan keberanian siswa untuk 

mengeksplorasi nalar hukum Islam 

dan menghentikan perkembangan 

pola pikir tumbuh atau growth 

mindset  (Yeager et al., 2022). 

Realitas objektif di kelas XI 

IPAS 3 menunjukkan bahwa praktik 

evaluasi yang dilakukan oleh guru 

masih didominasi sepenuhnya oleh 

pemberian nilai angka yang bersifat 

evaluatif. Guru menyematkan skor 

kuantitatif pada lembar jawaban atau 

tugas praktik tanpa memberikan 

penjelasan deskriptif mengenai letak 

kekurangan atau potensi yang perlu 

dikembangkan (Yu et al., 2022). 

Siswa hanya menerima hasil akhir 

berupa angka yang sering kali 

memicu kecemasan kognitif tanpa 

memahami langkah konkret yang 

harus ditempuh untuk memperbaiki 

kekeliruan mereka (Proietti Ergün & 

Ersöz Demirdağ, 2022). Ketiadaan 

penjelasan naratif ini memperkuat 

persepsi di kalangan siswa bahwa 

kecerdasan dalam memahami ilmu 

agama bersifat statis dan hanya 

diukur melalui perolehan skor formal 

(Kundu & Roy, 2023). Fenomena ini 

menunjukkan bahwa praktik penilaian 

yang mengabaikan aspek proses 

merupakan faktor utama yang 

menyebabkan stagnasi motivasi 

belajar dan rendahnya kepercayaan 

diri siswa dalam menguasai materi 

Fikih (Luo & Li, 2024). 

Urgensi untuk menganalisis 

perubahan dari kecemasan menjadi 

keberanian berpikir kritis menuntut 

sebuah kajian mendalam melalui 

desain studi kasus kualitatif. 

Penelitian ini memfokuskan perhatian 

pada bagaimana penerapan umpan 

balik deskriptif oleh guru mampu 

memengaruhi cara pandang siswa 

terhadap kesalahan belajar (Chang & 
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Cochran-Smith, 2022). Umpan balik 

deskriptif diposisikan sebagai 

instrumen informasi spesifik yang 

menyediakan langkah-langkah logis 

bagi siswa untuk meningkatkan 

kualitas pemahamannya tanpa 

merasa terhakimi oleh angka. Melalui 

pendekatan kualitatif, peneliti 

bertujuan untuk mengungkap 

mekanisme internal bagaimana 

interaksi edukatif tersebut 

mengonstruksi mentalitas pembelajar 

yang tangguh dan analitis pada siswa 

XI IPAS 3. Studi kualitatif ini menjadi 

krusial untuk menganalisis 

bagaimana mekanisme umpan balik 

deskriptif secara efektif mampu 

merekonstruksi paradigma berpikir 

siswa menjadi lebih kritis, adaptif, dan 

berorientasi pada pengembangan diri 

secara berkelanjutan (Khoo, 2022). 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk mengeksplorasi 

secara mendalam implementasi 

umpan balik deskriptif pada 

pembelajaran Fikih materi 'Hudud'. 

Subjek penelitian terdiri dari satu 

orang guru Fikih dan 38 siswa kelas 

XI IPAS 3 di MAN 2 Kota Bima. 

Pemilihan materi Hudud didasarkan 

pada tingkat kompleksitas hukumnya 

yang sering memicu keraguan 

kognitif siswa (Sullivan, 2024). 

Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama. Pertama, observasi 

partisipatif dilakukan untuk merekam 

dinamika interaksi saat guru 

memberikan umpan balik lisan di 

kelas. Kedua, analisis dokumen 

diterapkan pada lembar kerja siswa 

untuk menelaah kualitas narasi 

umpan balik tertulis yang diberikan 

guru (Carmona-Halty et al., 2021). 

Ketiga, wawancara semiterstruktur 

dilakukan terhadap guru dan 

perwakilan siswa guna menggali 

perspektif subjektif mengenai 

perubahan pola pikir setelah 

menerima koreksi deskriptif (Ren et 

al., 2023). 

Analisis data dilakukan secara 

siklis mengikuti model Miles, 

Huberman, dan Saldaña. Tahap 

kondensasi data melibatkan proses 

seleksi dan penyederhanakan hasil 

transkrip wawancara serta catatan 

lapangan. Selanjutnya, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memetakan pola 

hubungan antara jenis umpan balik 

dengan indikator growth mindset. 

Tahap akhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi guna 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

455 
 

memastikan validitas temuan 

penelitian mengenai transformasi 

mentalitas siswa di lapangan (Alford 

& Teater, 2025).  

 

 

 

Gambar 1. Proses penelitian 
growth mindset 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Dinamika Pola Pikir Siswa dalam 

Pembelajaran Fikih Materi Hudud 

Hasil penelitian pada tahap 

awal di kelas XI IPAS 3 MAN 2 Kota 

Bima menunjukkan adanya dominasi 

pola pikir statis (fixed mindset) yang 

kuat di kalangan siswa. Fenomena ini 

terdeteksi melalui sikap pasif siswa 

saat dihadapkan pada materi Hudud 

yang memiliki kompleksitas hukum 

tinggi (Dickhäuser et al., 2021). Siswa 

memandang hukum Islam sebagai 

aturan administratif yang bersifat 

biner, yakni benar atau salah dan sah 

atau batal, tanpa memahami ruang 

penalaran di baliknya (Dewaele & Li, 

2022). Kondisi tersebut diperparah 

oleh sistem penilaian guru yang 

selama ini hanya memberikan nilai 

angka tanpa penjelasan kualitatif (Li 

& Li, 2022). Sri Mardiahayati, S.Ag., 

dalam sesi wawancara 

mengungkapkan pengamatannya 

terhadap perilaku siswa: 

"Siswa di kelas XI IPAS 3 

awalnya sangat kaku saat masuk ke 

materi Hudud. Mereka seolah 

memegang prinsip bahwa dalam 

agama tidak boleh ada kesalahan 

sedikit pun. Akibatnya, mereka 

memilih diam daripada menanggung 

risiko salah dalam menyebutkan jenis 

hukuman atau dalilnya. Mereka 

menganggap kemampuan 

memahami kitab itu sudah bawaan 

dari sanalah, bukan hasil proses 

belajar yang bisa diperbaiki." 

Respon siswa terhadap 

tekanan kognitif ini tercermin dari 

pengakuan salah satu siswa berinisial 

MRG yang menyatakan bahwa rasa 

takut akan kesalahan menghambat 

keberaniannya untuk bertanya 

(Lazarides et al., 2021). Menurut 

MRG, pemberian skor rendah pada 

tugas sebelumnya tanpa alasan yang 

jelas membuatnya merasa tidak 

memiliki kompetensi dalam bidang 

agama. Hal ini menunjukkan bahwa 

evaluasi yang bersifat menghakimi 
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(judgmental) telah mengonstruksi 

dinding mental yang membatasi 

potensi eksplorasi siswa (L. J. Zhang 

et al., 2023). Orientasi belajar siswa 

hanya terpusat pada upaya 

menghindari hukuman nilai daripada 

mencapai pemahaman substansial 

(Fathi et al., 2021). Ketakutan akan 

kegagalan kognitif ini menjadi bukti 

nyata bahwa pola pengajaran yang 

kaku telah membelenggu fleksibilitas 

berpikir siswa dalam memahami 

dinamika hukum Islam (Dreer, 2021). 

 

 

Gambar 2. Observasi ruangan kelas 
XI IPAS 3 

 

Transformasi Melalui Penerapan 

Umpan Balik Deskriptif 

Perubahan signifikan mulai 

teramati setelah Sri Mardiahayati, 

S.Ag., mengimplementasikan metode 

umpan balik deskriptif secara 

konsisten dalam setiap penugasan 

materi Hudud (Greenier et al., 2021). 

Guru tidak lagi sekadar memberikan 

tanda koreksi berupa skor kuantitatif, 

melainkan menyertakan narasi 

perbaikan yang menyasar pada alur 

logika berpikir siswa (Yang et al., 

2022). Dalam pemeriksaan tugas 

mengenai kasus tindak pidana 

Qadzaf (tuduhan zina), guru 

memberikan catatan spesifik 

mengenai kekeliruan siswa dalam 

menyusun hierarki pembuktian 

(Dreer, 2022). Pendekatan ini 

memberikan arah yang jelas bagi 

siswa untuk merekonstruksi 

pemahaman mereka tanpa merasa 

didiskreditkan secara intelektual 

(Charlton et al., 2021). 

Siswa berinisial AA 

memberikan testimoni mengenai 

dampak positif dari catatan guru 

tersebut terhadap motivasi belajarnya 

(Brkić et al., 2024). AA menjelaskan 

bahwa dirinya merasa lebih dihargai 

ketika guru menjelaskan letak 

kekurangannya secara mendetail 

dibandingkan hanya menerima angka 

merah (Wang et al., 2022). 

Pernyataan AA didukung oleh data 

observasi yang menunjukkan 

peningkatan frekuensi interaksi di 

kelas XI IPAS 3. Siswa mulai berani 

mengajukan argumen dan 

mempertanyakan alasan di balik 

sebuah ketetapan hukum tanpa rasa 

cemas yang berlebihan (Phusavat et 
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al., 2025). Sri Mardiahayati, S.Ag., 

menambahkan keterangan mengenai 

perubahan ini: 

"Saya mulai memberikan 

saran perbaikan alur berpikir pada 

setiap lembar kerja mereka. Saya 

katakan bahwa salah dalam tahap 

belajar itu wajar, asalkan mau 

menelusuri kembali logikanya. 

Hasilnya luar biasa, siswa yang 

tadinya sangat tertutup kini mulai 

menunjukkan ketahanan mental. 

Mereka tidak lagi mudah menyerah 

saat menghadapi soal analisis kasus 

yang sulit." 

Efektivitas umpan balik 

deskriptif terletak pada 

kemampuannya untuk mengalihkan 

fokus siswa dari hasil akhir ke proses 

belajar (Saralar-Aras & Güneş, 2024). 

Dengan mengetahui langkah konkret 

yang harus diambil untuk 

memperbaiki kesalahan, siswa 

merasa memiliki kendali atas progres 

akademik mereka sendiri (Mishra, 

2024). Hal ini meruntuhkan persepsi 

bahwa kecerdasan bersifat statis dan 

tidak dapat diubah. Keberhasilan 

metode ini dalam membangun 

resiliensi membuktikan bahwa umpan 

balik deskriptif merupakan instrumen 

pedagogis yang mampu memediasi 

perubahan perilaku dari pasif menjadi 

proaktif dalam konteks pembelajaran 

agama (H. Liu & Chu, 2022). 

 

Gambar 3. Respon siswa terhadap 
umpan balik 

 

Analisis Teori Growth Mindset 

Carol Dweck dalam Pembelajaran 

Fikih 

Temuan di lapangan mengenai 

perubahan perilaku siswa kelas XI 

IPAS 3 sejalan dengan teori Growth 

Mindset yang dikembangkan oleh 

Carol Dweck . Menurut Dweck, 

individu dengan pola pikir tumbuh 

percaya bahwa kemampuan dasar 

dapat dikembangkan melalui dedikasi 

dan kerja keras (L. Liu et al., 2023). 

Pemberian umpan balik deskriptif 

oleh Sri Mardiahayati, S.Ag., 

berperan sebagai stimulus yang 

mengaktifkan pola pikir tersebut. 

Guru secara tidak langsung telah 

melakukan dekonstruksi terhadap 

keyakinan siswa bahwa penguasaan 

materi Fikih adalah bakat alami. 

Sebaliknya, guru menekankan bahwa 

pemahaman mendalam mengenai 
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Hudud adalah hasil dari ketajaman 

analisis yang diasah terus-menerus 

(Haukås & Mercer, 2021). 

Siswa yang sebelumnya 

memiliki fixed mindset cenderung 

melihat tantangan sebagai ancaman 

dan kegagalan sebagai identitas diri 

(Fackler et al., 2021). Melalui 

interaksi edukatif yang berbasis 

narasi perbaikan, siswa mulai 

memandang tantangan sebagai 

peluang untuk bertumbuh (Griful-

Freixenet et al., 2021). Perubahan ini 

krusial dalam materi Hudud karena 

materi tersebut menuntut ketelitian 

dan daya kritis tinggi. Siswa kini 

memiliki ketahanan mental untuk 

menghadapi kerumitan dalil tanpa 

harus merasa tertekan oleh 

ekspektasi nilai angka yang kaku 

(Xiyun et al., 2022). Implementasi 

teori Dweck dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pujian atau kritik 

yang diarahkan pada proses, bukan 

pada orangnya, secara efektif 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Internalisasi pola pikir tumbuh pada 

akhirnya menciptakan ekosistem 

kelas yang suportif terhadap 

eksplorasi intelektual dan 

pengembangan diri yang 

berkelanjutan (Fathi et al., 2023). 

 

Gambar 4. Penjelasan lisan guru 
untuk mengarahkan siswa 

 

Integrasi Penalaran Logis dalam 

Perspektif Pendidikan Islam 

Dinamika yang terjadi di MAN 

2 Kota Bima memberikan kontribusi 

penting dalam diskursus pendidikan 

Islam modern yang mendorong 

penalaran logis (ijtihadi). Islam pada 

hakikatnya sangat memuliakan akal 

dan proses pencarian kebenaran 

melalui metode yang sistematis 

(Savaengkan & Chaijaroen, 2022). 

Konsep umpan balik deskriptif dalam 

penelitian ini selaras dengan prinsip 

tafaqquh fiddin yang tidak hanya 

menuntut hafalan hukum, tetapi juga 

kedalaman pemahaman (al-fahm). 

Keberanian siswa untuk berpendapat 

dan melakukan analisis kasus Hudud 

merupakan bentuk implementasi dari 

kebebasan berpikir yang bertanggung 

jawab dalam bingkai syariat (AICIRE, 

2025). 

Pendidikan Islam seharusnya 

tidak lagi memposisikan siswa 
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sebagai penerima pasif dari dogma 

yang kaku. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa ketika siswa 

diberikan ruang untuk melakukan 

kesalahan dan memperbaikinya 

melalui bimbingan yang tepat, 

mereka akan mencapai derajat 

pemahaman yang lebih autentik. Sri 

Mardiahayati, S.Ag., telah 

mempraktikkan peran guru sebagai 

muaddib yang tidak hanya 

mentransfer informasi, tetapi juga 

membentuk karakter intelektual siswa 

(Mukuka & Alex, 2024). Ketahanan 

mental yang ditunjukkan siswa kelas 

XI IPAS 3 merupakan indikator 

bahwa tujuan pendidikan Islam untuk 

melahirkan insan kamil yang berpikir 

kritis telah mulai tercapai. Integrasi 

antara metode modern dan nilai-nilai 

Islam ini menciptakan sinergi yang 

memperkuat kualitas pembelajaran. 

Penalaran logis yang didorong oleh 

umpan balik konstruktif menegaskan 

bahwa kecerdasan dalam beragama 

adalah proses dinamis yang 

membutuhkan keberanian intelektual 

dan kerendahan hati untuk terus 

belajar (H. Liu et al., 2022). 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan umpan balik deskriptif 

secara konsisten di kelas XI IPAS 3 

MAN 2 Kota Bima terbukti efektif 

menggeser paradigma belajar siswa 

dari menghafal status hukum menjadi 

pemahaman mendalam terhadap 

proses penalaran hukum. Interaksi 

edukatif yang berfokus pada saran 

perbaikan alur berpikir mampu 

mereduksi kecemasan kognitif 

sekaligus menumbuhkan pola pikir 

tumbuh yang membuat siswa lebih 

berani melakukan analisis ijtihadi 

pada materi Hudud. Guru Fikih perlu 

meninggalkan praktik penilaian 

konvensional yang bersandar pada 

angka mutlak dan beralih ke 

bimbingan naratif konstruktif guna 

membangun karakter tangguh serta 

resiliensi intelektual siswa. Temuan 

penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan bagi transformasi 

metodologi pengajaran pendidikan 

Islam agar lebih responsif terhadap 

kebutuhan pengembangan nalar kritis 

siswa di madrasah. 
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